BAB V

PEMBAHASAN

A. Penambahan Ragi Pada Urine kelinci Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Seledri
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perlakuan
ragi 5 gr, 10 gr, dan 15 gr terdapat perbedaan tinggi tanaman seledri pada
setiap perlakuan. Seperti yang terdapat pada data yang terdapat pada gambar
grafik rata-rata tinggi tanaman seledri selama 4 MST dapat diketahui bahwa
pertambahan tinggi rata-rata tanaman seledri pada setiap perlakuan
menunjukkan tinggi yang berbeda. Angka pertumbuhan tinggi tanaman
seledri terbesar adalah pada perlakuan ragi 15 gr yaitu dengan rata-rata 4,8
cm, sedangkan untuk rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman seledri terendah
terdapat pada perlakuan ragi 5 gr dengan rata-rata 3,8 cm, sedangkan pada
perlakuan ragi 10 gr menepati posisi tengah-tengah yaitu dengan rata-rata
4,3 cm. Angka pertumbuhan jumlah daun seledri diketahui bahwa
pertumbuhan daun yang paling banyak terdapat pada perlakuan ragi dengan
dosis 15ml yaitu dengan jumlah sebanyak 12 helai, sedangkan untuk
rata-rata pertumbuhan tinggi seledri terendah terdapat pada perlakuan ragi
dengan dosis 5ml yaitu dengan jumlah sebanyak 8 helai, sedangkan pada
perlakuan ragi dengan dosis 10ml menepati posisi tengah-tengah yaitu

dengan jumlah sebanyak 10 helai.
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Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji One Way Anova. Hasil Uji
Anova tinggi tanaman seledri 4 MST, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,003 atau nilai sig. < 0,05. Hasil Uji Anova banyaknya daun
tanaman seledri 4 MST, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,008 atau
nilai sig. < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penambahan
ragi pada pupuk cair urin kelinci terhadap tinggi dan banyaknya daun
tanaman seledri selama 4 MST.

Perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman dan banyaknya daun seledri
ini terjadi karena kandungan zat nutrisi yang terdapat pada setiap perlakuan
yang berbeda. Nutrisi yang dibutuhkan pada tanaman dibagi menjadi dua
yaitu nutrisi makro dan nutrisi mikro. Nutrisi makro merupakan nutrisi yang
paling banyak dan paling utama diperlukan oleh tumbuhan seperti unsur
Nitrogen (N), Phospor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca),
Belerang (S). Sedangkan nutrisi mikro adalah nutrisi yang sangat diperlukan
oleh tanaman namun hanya dalam jumlah yang sedikit, seperti Boron (B),

Zinc (Zn), Besi (Fe), Mangan (Mn), Molibdenum (Mo).!

Pertambahan lebar daun, tinggi tanaman, dan jumlah daun pada
perlakuan urin kelinci tersebut di sebabkan karena kandungan unsur hara
nitrogen, kalium, fosfor, dan auksin yang ada pada urin kelinci. Unsur
nitrogen memacu perkembangan tanaman dengan cara pembelahan dan

perbesaran sel yang terdapat dalam jaringan meristem yang menghasilkan

1 G.M. Citra Wulandari, dkk. ”Pengaruh Air Cucian Beras Merah dan Beras Putih
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L)” ,(Jurnal Vegetalica, 2012)
him. 2
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sel-sel baru sehingga tanaman bertambah tinggi, untuk ini tanaman
memerlukan unsur N.? Pertumbuhan tanaman termasuk pertambahan tinggi
tanaman dan banyaknya daun paling dipengaruhi oleh kadar unsur N, P, K
pada setiap perlakuan, karena unsur N, P, K ini berperan dalam
pertumbuhan dan pembelahan sel .

Unsur N juga dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama untuk pertumbuhan tinggi tanaman dan lebar daun. Unsur hara
nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman sebab
merupakan penyusun dari semua protein dan asam nukleat dan merupakan
penyusun protoplasma secara keseluruhan. Nitrogen merupakan unsur hara
utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan
untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman
seperti daun, batang dan akar.*Pertumbuhan tinggi pada tanaman seledri
merupakan pertumbuhan primer yang dipengaruhi oleh aktifitas sel
mersitem apikal yang memajang ban membelah. Proses ini merupakan
sintesa protein yang diperoleh tanaman dari lingkungan sepertibahan
organik dalam tanah. Penambahan bahan organik yang mengandung
nitrogen (N) akan mempengaruhi kadar nitrogen total dan
membantumengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan dan

mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada akhirnya

2 Ir. Mul Mulyani Sutedjo dan Ir. A.G. Kartasapoetra, Pengantar llmu Tanah,
(Jakarta,Rineka Cipta, 2010), h. 83

3 Wibowo. Z.R.,“Manajemen Tanah dan Pemupukan Budidaya Perkebunan”,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

4 Ir. Mul Mulyani Sutedjo dan Ir. A.G. Kartasapoetra, Pengantar IImu Tanah,
(Jakarta,Rineka Cipta, 2010), h. 84
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pertumbuhan tinggi tanaman seledri dapat dipengaruhi. Selain itu,
persediaan unsur nitrogen yang terdapat didalam pupuk organik cair cukup
untuk pertumbuhan tanaman seledri®.

Perbedaan jumlah daun disetiap perlakuan akan menyebabkan
berbedanya kemampuan melakukan fotosintesis oleh masing-masing
tanaman pada setiap perlakuan. Hal ini dapat terjadi karena daun memiliki
kloroplas yang merupakan tempat terjadinya fotosintesis. Tumbuhan
mengalami fotosintesis dan hasilnya adalah energi. Energi tersebut akan
digunakan sebagian untuk pertumbuhan tanaman, dan sisanya akan
disimpan oleh tanaman untuk cadangan makanan. Daun merupakan organ
utama tempat berlangsungnya fotosintesis. Daun dengan jumlah yang lebih
banyak memungkinkan penyerapan hara yang lebih optimum.®Proses
pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur hara seperti nitrogen
dan posfor pada medium tanam dan tersedia bagi tanaman. Kedua unsur ini
berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun
senyawa organik dalam tanaman seperti asam amino, asam nukleat, klorofil,
ADP dan ATP. Apabila tanaman mengalami kekurangan kedua unsur
tersebut maka metabolisme tanaman akan terganggu sehingga proses

pembentukan daun menjadi lambat.” Tanaman muda pada masa

5> Reskyaningsih, “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair dari Limbah Buah
Pepaya dan Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Seledri” SKRIPSI, Yogyakarta,
Universitas Sanata Dharma, 2018 hal 46

® Frank B Salisbury dan Cleon W Ross, Fisiologi Tumbuhan Jilid 2, (ITB
Bandung, 1992), h.2

" Nyakpa, dkk dalam “Yulia, Aplikasi Naungan dan Pupuk Kascing Untuk
Pertumbuhan danPerkembangan Bibit Kakao Hibrida (Theobroma cacao L.) ”, (Fakultas
Pertanian, Universitas Riau),2003, hal 36
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pertumbuhan memerlukan nutrisi yang tepat untuk mendukung
pertumbuhanvegetatifnya, baik batang, cabang, maupun daun. Tanaman
membutuhkan protein untuk membangun tubuhnya. Protein diambil dari
unsur nitrogen, maka tanaman pun memerlukan banyak nitrogen pada masa
vegetatif. ltulah sebabnyatanaman membutuhkan pupuk nitrogen atau
pupuk berkadar N tinggi. Pemberian Pupuk nitrogen akan memberikan
kesuburan pertumbuhan bagi daun-daun tanaman.®

Unsur NPK dapat diperoleh dari limbah urine kelinci, karena urine
kelinci mengandung NPK yang tinggi dibandingkan urine hewan ternak
lainnya. NPK yang terdapat pada urine kelinci yaitu N 2,72%, P 1,1% dan
K 0,5%.° Urin hewan ternak juga mengandung hormon auksin untuk
merangsang pertumbuhan tanaman. Urin hewan banyak mengandung
auksin, karena jaringan tanaman yang dimakan banyak mengandung auksin
IAA. Auksin termasuk zat yang tidak bisa dicerna, sehingga terbuang
bersama urin.°

Pemberian konsentrasi ragi tape lebih banyak semakin banyak bakteri
yang membantu penguraian proses fermentasi.!!Pemberian bioaktivator

ragi dapat meningkatkan kualitas limbah cair tahu sebagai pupuk organic

8 Redaksi Agromedia, Petunjuk Pemupukan, (Jakarta: AgroMediaPustaka, 2007),
him. 63-64.

% Bina Karo, dkk, “Efek Teknik Penanaman dan Pemberian Urine Kelinc
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kentang Granola (Solanum Tuberosum
L.)” Prosiding Seminar Nasional Sains Dan Inovasi Teknologi Pertanian

10 Mufarihin, “Pertumbuhan Dan Bobot Kering Rumput Gajah Dan Rumput Raja
Padaperlakuan Aras Yang Berbeda ”, (animal agriculture journal, 2012), h. 2

' Nanik Nuriyani, “Uji Kandungan Unsur Hara Makro (Npk) dengan
Penambahan Ragi Tape Terhadap Urine Manusia dan Pengajarannya Di Sma Negeri 4
Palembang “, Skripsi, Palembang, Universitas Muhammadiah Palembang, 2014, hal 29



91

cair. Hal tersebut dapat dilihat dari uji terhadap kadar nitrogen dengan
menggunakan metode kjeldahl. Uji kadar nitrogen terhadap limbah cair tahu
didapatkan hasil sebesar 0,05%, dan limbah cair tahu dengan pemberian ragi
didapatkan hasil sebesar 0,12%. Kadar nitrogen pada limbah cair tahu
dengan pemberian ragi tempe lebih karena ragi tempe mengandung jamur
Rhizopus oryzae, dimana jamur tersebut dapat mengubah protein kompleks
kacang kedelai yang sukar dicerna menjadi protein sederhana yg mudah
dicerna sehingga mudah diserap oleh tanaman.*? Perlakuan anaerobik untuk
degradasi senyawa organik kompleks dalam limbah cair pilihan yang logis
dan menarik, karena biodegradasi senyawa-senyawa organik kompleks
dapal dilakukan dalam sistem anaerob. Pada proses anaerob, senyawa-
senyawa organik kompleks (protein, karbohidrat dan minyak/lemak)
berantai panjang mula-mula didegradasi menjadi asam lemak dan asam
amino sederhana dan berantai pendek serta sejumlah kecil gas hidrogen.
Selanjutnya asam-asam organik dan asam-asam amino sederhana diuraikan
lebih lanjut menjadi gas metan. Proses pengomposan anaerobik berjalan
tanpa adanya oksigen. Biasanya, prosesnya dilakukan dalam wadah tertutup

sehingga tidak ada udara yang masuk (hampa udara).™

12 Nur Qo’idah, “Pengaruh Pemberian Bioaktivator Em4 Dan Ragi Tempe Pada
Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum L.)”,
Skripsi, Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang 2015, hal 24

13 Nanik Nuriyani, “Uji Kandungan Unsur Hara Makro (Npk) dengan
Penambahan Ragi Tape Terhadap Urine Manusia dan Pengajarannya Di Sma Negeri 4
Palembang “, Skripsi, Palembang, Universitas Muhammadiah Palembang, 2014, hal 31



92

Dosis ragi yang diberikan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman akan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan.
Sesuai dengan fungsi ragi sebagai bioaktifator jadi semakin banyak dosis
ragi maka semakin cepat proses fermentasinya. Jadi dari hasil diatas
dikatakan bahwa ragi dengan dosis 15ml dapat mempengaruhi proses
pertumbuhan tanaman karena proses fermentasinya lebih cepat atau lebih
matang dibandingan ragi dengan dosis 5ml

B. Media Pembelajaran Yang Dihasilkan

Media pembelajaran hasil dari penelitian ini adalah petunjuk praktikum.
Petunjuk praktikum ini disusun berdasarkan hasil penelitian murni. Petunjuk
praktikum ini telah divalidasikan kepada para ahli dibidangnya. Berdasarkan
hasil validasi media yang dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi,dan ahli
media diperoleh hasil sebagai berikut :

A) Ahli Materi

Berdasarkan hasil uji validasi media petunjuk praktikum oleh ahli materi,

petunjuk praktikum ini mendapatkan, presentase skor sebesar 95% jadi

dapat dikatakan bahwa petunjuk praktikum ini secara materi sangat layak
digunakan. Jadi dapat dikatakan petunjuk praktikum ini valid dan layak
digunakan. Sementara itu validator tetap memberikan rekomendasi revisi
terhadap petunjuk praktikum ini agar lebih sempurna. Berdasarkan
rekomendasi validator ada beberapa hal atau bagian yang perlu direvisi,
antara lain adalah bagian pada tujuan praktikum kemudian pada penulisan

daftar rujukan. Untuk rincian lebih jelasnya adalah sebagai berikut
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INDIKATOR

s ™

* Melakukan percobaan tentang pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup

* Menganalisis faktor-faktor yang hi pertumbuban dan perkembangan pada
tumbuhan.
‘ ¢ Menuliskan dalam buku kena kesimpulan basil percobaan dan diskus: tentang konssp
\ Kmmmhnhmdmmrkmbmn@am&kﬂukm ) ;’
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Gambar 5.1 Indikator sebelum direvisi

INDIKATOR
r~ ™~
* Melakukan percobaan tentang pertumbuhan dan perkembangan. tanaman seledri.
* Menganalisis faktor-faktor vang memensaruhi perfumbuhan dan perkembangan pada
tumbuhan

* Menuliskan dalam buku kerja kesimpulan hasil percobaan dan diskusi tentang konsep

\ pertumbuban dan perkembangan pada makhluk hidup. J/

Gambar 5.2 Indikator setelah direvisi

Revisi pada bagian indikator ini menganti kata makhluk hidup dengan
tanaman seledri. Karena pada praktikum ini yang di jadikan objek adalah

hanya tanaman seledri.

C.  Alat dan Bahan

a. Alat
1. Saringan 6. Blender
2. Botol air minera 7. Polybag
3. Corong 8. Timbangan digital
4. Gelas ukur 9. Penggaris
5. Gelas ukur 10 ml 10. Tususk gigi
b. Bahan
1. Urin kelinci 6. Tanah
2. Ragi 7. Benih seledri
3. Tetes tebu (molases) 8. Kertas label

4. Empon-empon

5. Kotoran kambing

Gambar 5.3 Bahan sebelum direvisi



C. Alat dan Bahan

a  Alat

1.

2.

3.

4.
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Botol air mineral
Corong

Gelasukur 1 L

- Gelas ukur 10 ml

b. Bahan

. Unne kelinci
. Ragi (na kok liong)
. Tetes tebu (molase)

. Empon-empon (kunyit,

temulawak)

6.

7.

8.

9.

Blender
Polybag
Timbangan digital

Penggans

10. Tususk gigi

3.

Kotoran kambing

Tanah

. Benih seledri (malindo)

- Kertas label

Gambar 5.4 Bahan setelah direvisi
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Revisi pada bagian bahan ini menjelaskan produk atau merk ragi yang di

gunakan, empon-empon yang di gunakan dan seledri yang di guanakan.

B) Ahli Media

Berdasarkan hasil uji validasi media petunjuk praktikum oleh ahli

media, petunjuk praktikum ini mendapatkan, presentase skor sebesar

85% jadi dapat dikatakan bahwa petunjuk praktikum ini secara grafika

sangat layak digunakan. Sementara itu validator tetap memberikan

rekomendasi revisi terhadap petunjuk praktikum ini agar lebih

sempurna. Berdasarkan rekomendasi validator hal atau bagian yang

perlu direvisi adalah sebagai berikut
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S - Petunjuk Praktikum
ﬁ"ﬂ Uji Penambahan Ragipada Urin
Kelinci Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Seledri (Apium graveolunsL.

— y
Petunjuk praktikum

Pengaruh penambahan ragi

pada urin kelinci terhadap
pertumbuhan tanaman seledri

Muchamad Ali Murtadho

Gambar 5.4 Cover sebelum dan setelah direvisi

Tujuan dari di rubah cover supaya lebih proporsional dan penambahan
logo IAIN Tulungaging serta jurusan

Berdasarkan hasil validasi dari segi materi, dan media/grafika petunjuk
praktikum ini dapat dikatakan valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran biologi materi pertumbuhan dan perkembangan pada
tumbuhan. Karena telah memenuhi seluruh aspek, indikator, dan standar
yang telah ditetapkan. Di harapkan dengan adanya petunjuk praktikum
dapat meningkatkan minat siswa untuk berpraktikum seperti yang di

jelaskan Siti Nurhasanah (2013) yang menyatakan bahwa penggunaan buku



96

petunjuk praktikum memberikan pengaruh positif terhadap minat

berpraktikum dan berprestasi belajar siswa.'*

14 Siti Nurhasanah, “ Pengaruh Penggunaan Buku Petunjuk Praktikum Terhadap
Minat Berpraktikum dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP ALI MAKSUM ”, Skripsi,
Yogyakarta, Universitas Negeri Sunan Kali Jaga, 2013



